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Analisis Penerapan Soal Berbasis AKM (Asesmen Kompetensi 

Minimum) dalam Kemampuan Literasi Matematis Siswa 

 
 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan literasi 

matematis siswa dalam menyelesaikan soal AKM (Asesmen Kompetensi 

Minimum) yang terdiri dari 3 komponen utama yaitu penguasaan konten, 

proses kognitif dan konteks. Soal AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) ini 

menjadi pengganti sebuah Ujian Nasional yang akan dimulai pada abad 21, 

yang mengutamakan kemampuan literasi (bahasa) dan numerasi (literasi 

matematis) siswa. Soal AKM diberikan kepada siswa disetiap jenjang 

pendidikan yaitu kelas 4 SD/MI, 8 SMP/Mts dan 11 SMA/MA/SMK dengan 

berbagai tingkat level dan jumlah soal yang berbeda.  Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif deskriptif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 

XI MA Tarbiyatul Mubtadiin Wilalung Demak. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan teknik tes dan 

wawancara. Hasil penelitian berupa analisis kemampuan literasi siswa lebih 

dominan pada level tingkat sedang dengan hasil presentase 75%, lalu diambil 

sampel yaitu 6 siswa untuk dilakukan wawancara dengan berbagai tingkat 

kemampuan untuk memperkuat hasil penelitian. 

 

Kata kunci: Asesmen, Kompetensi, Minimum, Literasi, Matematis 
 

 
Abstract. This study aims to describe students' mathematical literacy skills in 

solving AKM (Minimum Competency Assessment) questions which consist of 

3 main components, namely mastery of content, cognitive processes and 

context. The AKM (Minimum Competency Assessment) question is a 

substitute for a National Examination that will begin in the 21st century, 

which prioritizes students' literacy (language) and numeracy (mathematical 

literacy) abilities. AKM questions are given to students at every level of 

education, namely grade 4 SD/MI, 8 SMP/MTs and 11 SMA/MA/SMK with 

different levels and number of different questions. This type of research is 

descriptive qualitative research. The subjects of this study were students of 

class XI MA Tarbiyatul Mubtadiin Wilalung Demak. The data collection 

technique used in this research is using test and interview techniques. The 

results of the study were in the form of an analysis of students' literacy skills 

that were more dominant at the moderate level with a percentage of 75%, 

then a sample of 6 students was taken to be interviewed with various levels of 

ability to strengthen the results of the study. 
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Pendahuluan 

Pada tahun 2020 akan menjadi tahun terakhir pelaksanaan UN (Ujian Nasional). Namun 

sebagai penggantinya pemerintah mengadakan aturan baru yaitu dengan menyiapkan sistem 

penilaian baru yang dinamakan AN (Asesmen Nasional). Pemerintah dengan persetujuan 

Kemendikbud pada akhirnya menetapkan bahwa AN (Asesmen Nasional) akan dimulai tahun 2021. 

Hal ini menjadi tantangan baru dalam sistem evaluasi pendidikan di Indonesia. Aturan UN (Ujian 

Nasional) dilaksanakan diakhir jenjang (VI SD/MI, IX SMP/Mts, dan XII SMA/MA/SMK), 

sedangkan AN (Asesmen Nasional) dilaksanakan pada tengah jenjang (IV SD/MI, VIII SMP/Mts, 

dan XI SMA/MA/SMK). Asesmen Nasional terdiri dari tiga bagian yaitu AKM (Asesmen 

Kompetensi Minimum), survei karakter, dan survei lingkungan belajar. Sedangkan AKM (Asesmen 

Kompetensi Minimum) terdiri dari AKM literasi (bahasa) dan AKM numerasi (literasi matematis) 

(Hadiana, 2020). 

Kemampuan literasi informasi, komunikasi, dan teknologi dan pemecahan masalah adalah 

kemampuan signifikan yang harus diperoleh siswa di era abad ke-21. Literasi adalah keterampilan 

abad ke-21 yang menekankan tidak hanya pada perangkat keras tetapi juga pada keterampilan 

kognitif seperti menghasilkan ide, mengkategorikan, menyimpulkan, mengambil keputusan, dan 

mengeksekusi ide untuk mengumpulkan informasi terbaru. Sedangkan pemecahan masalah yang 

didasarkan pada kemampuan penalaran ilmiah memungkinkan siswa untuk menjawab hipotesis 

dengan benar. Oleh karena itu, siswa diakui dengan keterampilan dan pengajaran abad 21 secara 

teratur menerapkan nilai sosial secara profesional (Muzana et al., 2021). Hal ini berkaitan dengan 

tujuan diwujudkannya sistem AKM (Asesmen Kompetensi Minimum). 

Asesmen Nasional tidak mengatur pencapaian kompetensi berdasar kurikulum, namun lebih 

mengacu pada kompetensi mendasar dalam dua arah literasi (literasi membaca dan literasi 

matematika). Asesmen nasional juga mengacu pada karakter siswa, seperti sikap, nilai, keyakinan, 

dan perilaku. Soal Asesmen Nasional memiliki komponen penyusun yang kompleks. Didalamnya 

terdapat aturan bentuk soal, konten, konteks, dan level kognitif. Beragam aturan tersebut dijadikan 

satu dalam sebuah topik atau tema pembahasan (Sujatmiko et al., 2020).  

Pada penelitian ini dibatasi pada masalah AKM numerasi (literasi matematis) saja. AKM 

numeri (literasi matematis) adalah Asesmen Kompetensi Minimum yang didalamnya menitik 

beratkan pada kemampuan literasi matematika siswa. Literasi matematis menurut OECD 

(Organization For Economic Cooperation and Development) adalah kemampuan siswa dalam 

merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan matematika pada konteks yang meliputi penggunaan 

konsep, prosedur, fakta yang terdapat dalam matematika untuk mengembangkan kemampuan siswa 

dan kepercayaan diri siswa untuk berpikir numerik dan spasial dalam menerjemahkan dan 

menganalisa serta memecahkan masalah pada soal matematika yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari (Zainiyah, 2018).  

Literasi matematika membantu siswa dalam memahami kegunaan matematika pada 

kehidupan sehari-hari. Hal ini karena sangat erat kaitannya dengan soal-soal cerita matematika yang 

berkaitan dalam kehidupan sehari-hari. Secara sederhana literasi matematika merupakan 

kemampuan mengidentifikasi dan memahami masalah serta menerjemahkan konsep kedalam 

bahasa matematika (Subaidah et al., 2017). Menurut PISA (Programmme for International Student 

Assessment) literasi matematis mencakup tujuh kemampuan dasar berupa: (1) komunikasi, (2) 

matematisasi, (3) representasi, (4) penalaran dan argumen, (5) merumuskan strategi dalam 
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pemecahan masalah, (6) menggunakan bahasa simbolik, formal, teknik, dan operasi, dan (7) 

menggunakan alat-alat matematika (Anggraini et al., 2018). 

AKM numerasi (literasi matematis) bertujuan untuk menguji kemampuan siswa dalam 

berlogika menggunakan matematika. Keistimewaan AKM numerasi (literasi matematis) terletak 

pada keunikan soalnya. Pertama, bentuk soal jika dalam evaluasi selama ini soal tes berupa pilihan 

ganda/isian/uraian, maka dalam AKM ada tambahan soal pilihan ganda kompleks dan 

menjodohkan. Kedua, soal AKM selalu didahului informasi (cerita, data, grafik, atau infografis). 

Ketiga, informasi pada soal AKM numerasi (literasi matematis) berkaitan dengan konteks tertentu. 

Keempat, soal AKM numerasi (literasi matematis) menguji kemampuan siswa dalam 

bermatematika tiga level (pengetahuan, penerapan, dan penalaran). 

Mengerjakan soal-soal AKM numerasi (literasi matematis) siswa perlu menguasai dasar-dasar 

matematika yang diajarkan sebelumnya. Siswa cukup mempelajari konsep-konsep dan rumus-

rumus pokoknya saja. Dasar-dasar yang harus siswa kuasai tersebut biasanya diajarkan dalam topik 

atau domain geometri, pengukuran, aljabar, data, dan ketidakpastian. Soal AKM meskipun dapat 

dilakukan dengan bernalar namun sistem soal didalamnya berbasis HOTS (Higher Order Thinking 

Skills). HOTS adalah aktivitas kognitif keterampilan berfikir pada tingkat tinggi. Istilah HOTS 

biasanya dibedakan dengan istilah keterampilan berfikir tingkat rendah LOTS (Low Order Thinking 

Skills) yang membutuhkan aplikasi rutin informasi yang telah diperoleh sebelumnya. Di sisi lain, 

HOTS menuntut siswa untuk menafsirkan, menganalisis, atau memanipulasi informasi. HOTS 

meliputi analisis proses kognitif, sintesis, dan evaluasi. Sedangkan LOTS (Low Order Thinking 

Skills) mengacu pada pengetahuan proses kognitif, pemahaman, dan aplikasi. HOTS dapat 

menerapkan pengetahuan atau metode untuk memecahkan masalah secara kreatif, inovatif, dan 

selanjutnya menciptakan sesuatu yang baru berdasarkan pengetahuan yang diperoleh. HOTS 

melibatkan pemikiran kompleks yang dapat digunakan untuk memecahkan beragam masalah 

dimana kritis berpikir dan berpikir kreatif (Azid et al., 2022). 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif berupa analisis deskriptif. Metode 

kualitatif adalah metode dengan proses penelitian berdasarkan persepsi pada suatu fenomena atau 

kejadian dengan pendekatan datanya menghasilkan analisis deskriptif berupa kalimat dari objek 

penelitian (Sahir, 2021). Jadi pada penelitian ini akan mendeskripsikan kemampuan literasi 

matematis siswa dalam menyelesaikan soal AKM. Penelitian ini menggunakan teknik wawancara 

untuk mengumpulkan data. Wawancara adalah cara pengumpulan data paling populer dengan 

dilakukan oleh dua orang yaitu sebagai peneliti dan objek penelitian dengan cara tatap muka dan 

tanya jawab untuk bertukar informasi dan ide tertentu. Teknik wawancara dibagi dua yaitu 

wawancara struktur (merangkai beberapa pertanyaan) dan wawancara tidak terstruktur (pertanyaan 

menyesuaikan kondisi objek yang diteliti) (Simarmata, 2021). 

Penelitian dilakukan di MA Tarbiyatul Mubtadiin Wilalung Demak Jawa Tengah. Subjek 

penelitian ini yaitu siswa kelas XI tahun ajaran 2021/2022 dengan diberikan tes soal AKM yang 

memuat kemampuan literasi matematis serta peneliti juga mengambil sampel dengan melakukan 

wawancara dengan 6 siswa sebagai data pendukung untuk mendeskripsikan kemampuan literasi 

matematis yang dimiliki oleh siswa. Pada penelitian ini data yang digunakan yaitu berupa tes soal 

AKM (Asesmen Kompetensi Minimum). Tes yang diberikan kepada siswa berjumlah 10 butir soal 

yang mengacu pada pedoman nasional, dengan tingkat soal level jenjang pendidikan 



274   ©JoMEaL, Vol. 2, No. 3, hal. 271-280, November 2022 

 

 

SMA/MA/SMK yang terdiri dari pilihan ganda, pilihan ganda kompleks, menjodohkan, isian 

singkat dan uraian (Kemendikbud, 2020). Berikut soal AKM yang digunakan dalam penelitian ini: 

 

Pilihan Ganda 

 
Gambar 1. Jembatan Barelang 

 

Https://www.google.com/search?q=jembatan+barelang&client 

Fakta-Fakta Jembatan Barelang 

1. Jembatan Barelang menghubungkan Pulau Batam dan Pulau Tonton 

2. Sesuai masterplan Barelang, Pulau Tonton akan dikembangkan sebagai kawasan wisata. 

3. Jembatan Barelang berstruktur cable stayed dengan kontruksi beton prategang 

4. Jembatan ini ditopang oleh 56 pasang (total 112) kabel yang dipasang di bagian atas tiang dan 

balok tepi. 

5. Panjang total jembatan Barelang adalah 642 meter, dengan panjang bentang utama 350 meter 

6. Jarak dari tiang ke bagian tengah jembatan (tempat kabel terpanjang ditambahkan 120 meter) 

Tara melintas di atas jembatan tersebut dan ingin memperkirakan tinggi tiang jembatan. 

Berdasarkan informasi diatas, berapakah tinggi tiang jembatan Barelang diukur dari permukaan 

jalan. Jika diketahui tali terluar membentuk sudut 350
 dengan permukaan jalan? (Sin 350 = 0,57; 

Cos 350 = 0,82; Tan 350 = 0,7) 

a. 98,4meter 

b. 84meter 

c. 74,8meter 

d. 70,2meter 

e. 68,4meter 

 

Pilihan Ganda Kompleks 

Tabel 1. Tarif Tol Beberapa Negara Asia Tenggara 

Negara Nama Tol Tarif (Rp) Panjang Jalan (Km) Tarif/Km 

Singapura Pan Island Expressway 123.727,4 42,8 2.890,8 

Thailand Chaloem Maha 
Nakhon 

49.204,7 27,1 1.815,7 

Malaysia North-South 
Expressway 

365.742,6 386,5 946,3 

https://www.google.com/search?q=jembatan+barelang&client
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Filipina Star Tollway 76.749,5 41,9 1.831,7 

Indonesia Trans Jawa 1.599.000 706,09 2.264,6 

Berdasarkan grafik diatas berilah tanda centang pada pernyataan-pernyataan yang benar. 

o Tarif tol per kilometer negara Malaysia paling murah 

o Tarif tol per kilometer negara Thailand paling mahal 

o Indonesia berada di posisi pertama jika tarif tol per kilometer diurutkan dari yang termahal. 

o Jangkauan tarif tol per kilometer dari kelima negara sebesar Rp.1.944,5 

o Jika tarif tol per kilometer kelima negara diurutkan dari yang termurah maka Filipina berada 

di tengah. 

 

Soal Menjodohkan 

Berbekal pendidikan dibidang Kimia, Fatma meracik hand sanitizer berstandar WHO di rumahnya 

dan menjualnya dalam botol kecil dan besar. Dua hari yang lalu, Fatma berhasil menjual 10 botol 

kecil dan 5 botol besar hand sanitizer dengan harga Rp.180.000,00. Kemarin, Fatma menjual 5 

botol kecil dan 10 botol besar hand sanitizer seharga Rp.225.000,00. Berdasarkan data tersebut, 

pasangkan pernyataan dengan kotak jawaban di bawah ini. 

 

1) Harga 1 botol kecil A. 6.000 
2) Harga 1 botol besar B. 9.000 
3) Harga 1 botol kecil dan 2 botol besar C. 18.000 
4) Harga 2 botol kecil dan 1 botol besar D. 36.000 
5) Harga 15 botol kecil dan 15 botol besar E. 45.000 
 F. 90.000 
 G. 405.000 

Tes ini dikerjakan oleh siswa untuk mengukur kemampuan literasi matematis setiap individu 

dengan mengujikan soal AKM, kemudian hasil data yang telah dikerjakan digolongkan menjadi 3 

bagian yaitu kemampuan tingkat tinggi, kemampuan tingkat sedang dan kemampuan tingkat 

rendah. Setelah dilakukan tes dan mendapatkan hasil, peneliti melakukan wawancara. Wawancara 

dilakukan mengacu pada pedoman wawancara yang telah disiapkan dan telah di validasi oleh guru 

di berbeda sekolah. Pengambilan secara sampel siswa untuk memperkuat data kemampuan literasi 

matematis yang dimiliki oleh siswa (Agussuryani et al., 2022). Teknik analisis data dilaksanakan 

secara deskriptif yaitu mendeskripsikan serta menguraikan dari hasil tes dan wawancara kepada 

siswa. 

Hasil dan Pembahasan 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) merupakan penilaian kompetensi mendasar yang 

diperlukan oleh semua siswa agar mampu mengembangkan kapasitas diri dan berpartisipasi positif 

pada masyarakat. Terdapat dua kompetensi mendasar yang diukur AKM yaitu literasi (bahasa) dan 

numerasi (literasi matematis) (Kemendikbud, 2020). Pengertian dari minimum tersebut untuk 

menunjukan besar kecilnya yang dimiliki oleh siswa dapat ditinjau dari literasi membaca dan 

numerasi (literasi matematis) yang merupakan kompetensi yang harus dimiliki seseorang dapat 

berfungsi secara produktif dalam kehidupan. Namun pada penelitian ini dibatasi hanya membahas 

tentang kemampuan numerasi (literasi matematis) saja, yang memuat 3 komponen yaitu konten, 

proses kognitif dan konteks.  Komponen AKM adalah konten, konteks, dan tingkat kognitif. Soal-
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soal dalam Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) diharapkan dapat mengukur berbagai konten, 

konteks, dan beberapa tingkat proses kognitif. 

Pada penelitian ini terdapat 30 siswa mengerjakan soal AKM berisikan 10 butir soal, yaitu 

terdiri dari pilihan ganda, pilihan ganda kompleks, menjodohkan, isian singkat dan uraian. Hasil 

menunjukkan bahwa tingkat kemampuan numerasi (literasi matematis) siswa di MA Tarbiyatul 

Mubtadiin Wilalung Demak dominan sedang.  Hasil presentase kemampuan literasi matematis 

siswa di MA Tarbiyatul Mubtadiin Wilalung Demak diantaranya diperoleh Tingkat tinggi 10%, 

sedang 65%, dan rendah 25%.  Siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal pada bagian 

uraian disebabkan kurangnya memahami dan tidak dapat menjawab secara maksimal. Berikut 

adalah sampel dari jumlah siswa yang memuat dalam kemampuan tingkat rendah, sedang dan 

tinggi. 

 

Tabel 2. Hasil Kemampuan Literasi Matematis Siswa pada Soal AKM 

 

No. 

 

Nama 

Skor Soal AKM  

Total 

Nilai 

 

Kriteria PG PGK Menjodohkan Isian Singkat Uraian 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. Ami Ratri Nur C 5 5 8 8 6 10 12 12 15 5 86 Sedang 

2. Danu Ade Satria 5 5 8 8 10 8 12 12 15 5 88 Tinggi 

3. Denny Prasetyo 5 5 8 5 6 10 10 12 0 15 76 Sedang 

4. Feri Anwar 5 5 8 8 10 10 12 12 0 5 75 Sedang 

5. Ika Lestari 5 5 8 8 6 8 10 12 10 10 82 Sedang 

6. Inayatul Khafidhoh 5 5 8 8 10 10 12 12 15 5 90 Tinggi 

7. Kismatun Rizki 5 5 8 8 10 8 10 12 5 10 81 Sedang 

8. Mohammad Faizul 

K 

5 5 8 8 6 8 12 12 15 0 79 Sedang 

9. Muhammad Faisal A 5 5 8 8 10 10 10 12 10 10 88 Tinggi 

10. Muhammad Sabilin  5 5 8 8 10 10 12 2 2 0 62 Rendah 

11. Mustofiah 5 5 8 8 10 10 10 10 5 10 81 Sedang 

12. Nanang Wiryono 5 5 8 8 10 10 2 2 2 0 52 Rendah 

13. Neza Indira Pratama  5 5 8 8 10 10 12 12 5 15 90 Tinggi 

14. Septian Muhamad A 5 5 8 8 10 10 12 10 10 2 80 Sedang 

15. Siti Aisah 5 5 8 8 10 10 12 12 10 13 93 Tinggi 

16. Siti Nor Faizah 5 5 8 8 10 10 2 12 5 15 80 Sedang 

17. Sukma Larasati 5 5 8 8 8 8 12 10 15 10 89 Tinggi 

18. Syarifatul Ulya 5 5 8 8 6 10 12 12 15 2 83 Sedang 

19. Umi Haniah 5 5 8 8 6 10 12 10 15 2 81 Sedang 

20. Umi Maesaroh 5 5 8 8 10 10 12 12 15 2 87 Sedang 

21. Yuli Sabilia Putri P 5 5 8 8 10 10 12 12 5 2 77 Sedang 

22. Aizzatin Nada 5 5 8 8 10 8 12 12 10 10 88 Tinggi 

23. Andika Riski Bahtiar 5 5 8 8 10 6 12 12 5 5 76 Sedang 

24. Anita 5 5 8 8 10 10 12 12 5 0 75 Sedang 

25. Candra Nasoha 5 5 8 8 10 6 2 2 2 2 50 Rendah 

26. Fajar Hidayat 5 5 8 8 10 10 12 12 5 2 77 Sedang 

27. Firda Ayu Praditha 5 5 8 8 10 10 12 12 5 2 77 Sedang 

28. Khilmatun Nafis 5 5 8 8 10 6 12 12 2 15 83 Sedang 

29. Lu'luul Khadiroh 5 5 8 8 10 8 12 12 2 15 85 Sedang 

30. Maya Anggita Sari 5 5 8 8 10 10 12 6 10 15 89 Tinggi 
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Setelah mendapatkan hasil tes, peneliti melakukan wawancara dengan beberapa siswa 

sebagai sampel untuk analisis lebih lanjut tentang kemampuan literasi matematis siswa terhadap 

hasil tes soal AKM yang telah dikerjakan oleh siswa. Sampel yang diambil peneliti yaitu 2 siswa 

dari kemampuan literasi matematis tingkat rendah, 2 siswa dari kemampuan literasi matematis 

tingkat sedang dan 2 siswa dari kemampuan literasi matematis tingkat tinggi. Berikut hasil dari 

wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan responden. 

 

Hasil Analisis Siswa dengan Kemampuan Literasi Matematis Rendah 

Pada siswa yang memiliki kemampuan literasi matematis tingkat rendah pertama 

mendapatkan nilai 50 dari 100. Wawancara dilakukan secara langsung, siswa tersebut mengatakan 

bahwa belum memahami banyak tentang AKM sehingga mengalami kesulitan dalam proses 

pengerjaanya. Siswa tersebut mengatakan bahwa lebih siap menghadapi AKM dibandingkan 

dengan UN, dengan alasanya soal AKM dapat dikerjakan melalui logika dan kemampuan yang 

dimilikinya tidak terpaku oleh materi pembelajaran disekolah yang terdapat pada soal UN. Siswa 

tersebut juga mempaparkan bahwa selama ini mengalami kesulitan dalam memahami soal yang 

diberikan sehingga hanya menjawab sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Siswa tersebut 

lebih menyukai soal AKM yang berupa konteks, karena lebih mudah dipahami dan berhubungan 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan hasil wawancara yang telah dilakukan terlihat bahwa 

kemampuan literasi matematis yang dimilikinya rendah ditinjau dari instrumen tes dan wawancara. 

Sehingga masih harus memerlukan latihan-latihan soal AKM dan persiapan menghadapai AKM. 

Siswa yang memiliki kemampuan literasi matematis tingkat rendah yang kedua 

mendapatkan nilai 62 dari 100. Wawancara dilakukan secara langsung. Siswa kedua mengatakan 

bahwa belum pernah mengetahui tentang AKM, sehingga kesulitan yang didapat lebih mendalam 

pada proses pengerjaan soal yang diberikan. Siswa kedua juga memilih lebih siap menghadapai 

AKM dibandingkan UN, namun siswa tersebut tidak bisa menjelaskan alasan mengapa lebih siap 

menghadapai AKM dibandingkan UN. Dengan hasil wawancara yang telah dilakukan, terlihat 

kemampuan literasi matematis pada siswa kedua yaitu tingkat rendah ditinjau dari instrument tes 

dan wawancara. Untuk memperbaikinya siswa tersebut mendapatkan pengarahan dari guru dan 

lebih banyak melakukan latihan soal-soal AKM agar lebih siap menghadapai soal AKM berikutnya. 

 

Hasil Analisis Siswa dengan Kemampuan Literasi Matematis Sedang 

Siswa memiliki kemampuan numerasi (literasi matematis) tingkat sedang mendapatkan nilai 

80 dari 100. Peneliti mengajukan pertanyaan mengenai AKM dan siswa tersebut mengatakan belum 

pernah mendengar tentang AKM itu seperti apa, maka peneliti menjelaskan sedikit tentang dasar-

dasar AKM. Peneliti bertanya kepada siswa tersebut apakah ada kesulitan dalam mengerjakan soal 

AKM, dan siswa menjawab tidak terlalu mengalami kesulitan dalam proses pengerjaanya. Siswa 

tersebut juga siap menghadapai AKM dibandingkan UN alasanya karena soal AKM dapat 

dikerjakan dengan kemampuan logika yang tidak terpaku pada materi pembelajaran. Siswa tersebut 

juga mengatakan lebih menyukai soal dengan komponen konteks, alasanya dapat dikerjakan dan 

dipahami karena soal tersebut sangat berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Dari hasil 

wawancara yang telah dilakukan tampak terlihat kemampuan siswa tersebut tingkat sedang, karena 

dapat mengerjakan soal AKM dengan kemampuan yang dimilikinya, namun untuk mempersiapkan 

diri menghadapai soal AKM siswa tersebut dapat mempelajarai dan melakukan pelatihan-pelatihan 

dalam mengerjakan soal AKM. 
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Siswa yang memiliki kemampuan numerasi (literasi matematis) tingkat sedang, siswa juga 

mendapatkan nilai 87 dari 100. Peneliti bertanya tentang AKM dan siswa tersebut menjawab sudah 

pernah mendengar tengan AKM. Siswa mengalami kesulitan dibagian uraian karena lupa dengan 

rumus sehingga mengalami kesulitan dalam pengerjaannya. Siswa tersebut juga lebih siap 

menghadapai soal AKM, karena jika soal UN belum menguasai banyak materi diakibatkan sekolah 

pernah daring dalam waktu yang cukup lama, dengan adanya AKM siswa dapat mengerjakan 

dengan kemampuan yang telah dipelajarai pada kelas sebelumnya. Jadi hasil wawancara yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa siswa berkatagori tingkat sedang lebih siap menghadapai 

sistem pembaruan dalam pendidikan yaitu dengan adanya soal AKM untuk memperluas ilmu dan 

dapat mengeksplor kemampuan diri yang dimilikinya. 

 

Hasil Analisis Siswa dengan Kemampuan Literasi Matematis Tinggi 

Siswa dengan kemampuan literasi matematis tingkat tinggi pertama mendapat nilai 93 dari 

100. Peneliti menanyakan tetang AKM dan siswa tersebut sudah memahami tentang AKM, lalu 

peneliti menanyakan kesulitan dalam pengerjaan soal AKM tersebut dan siswa mengatakan 

mengalami kesulitan dibagian soal yang ada data, karena memerlukan waktu yang cukup lama dan 

sedikit membingungkan. Siswa tersebut juga lebih menyukai komponen yang bersifat konten seperti 

aljabar, pengukuran dan lainya, karena menurut siswa tersebut dapat dikerjakan lebih baik 

dibandingkan dengan soal-soal yang membutuhkan penalaran seperti pada komponen kognitif dan 

konteks. Lalu peneliti bertanya lebih siap menghadapai UN atau AKM dan siswa mengatakan lebih 

siap menghadapi soal AKM. Siswa tersebut mengatakan tips mengerjakan soal AKM cukup 

dikerjakan dengan tenang dan teliti untuk membaca soal yang sedikit membingungkan. Dengan 

hasil wawancara yang telah dilakukan siswa tersebut dapat dikatagorikan dalam kemampuan tingkat 

tinggi karena kemampuan yang dimiliki. Untuk lebih meningkatkan kemampuan literasi matematis 

siswa diharapkan melakukan pelatihan dalam mengerjakan soal AKM, agar lebih siap 

menghadapainya. 

Siswa dengan kemampuan numerasi (literasi matematis) tingkat tinggi kedua mendapat nilai 

89 dari 100. Peneliti menanyakan tentang kesulitan dalam mengerjakan soal AKM, siswa 

mengatakan sejauh ini belum terlalu mengalami kesulitan dalam proses pengerjaan soal AKM, dan 

siswa tersebut lebih menyukai soal yang berbasis konteks karena menurutnya lebih mudah dipahami 

dan sering terjadi pada dunia nyata. Ia mengatahakan bahwa lebih memilih UN dari pada AKM, 

tetapi jika dari kebijakan pemerintah yang melakukan pembaruan yaitu AKM tidak ada masalah 

karena itu yang terbaik. Hasil wawancara yang telah dilakukan siswa tersebut dapat dikatagorikan 

dalam kemampuan tingkat tinggi karena kemampuan yang dimilikinya sangat memuaskan, seperti 

pada saat selesai pengerjaan siswa tersebut sudah mengecek ulang jawabanya yang telah diisi 

karena takut masih ada kesalahan. Sehingga hasil yang didapat sangat memuaskan. Untuk lebih 

meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa tersebut untuk terus belajar dan mengeksplor 

diri dalam mengerjakan soal-soal AKM agar lebih memuaskan hasil dari kemampuan yang 

dimilikinya. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, peneliti mendapatkan kesimpulan bahwa siswa dapat 

menyelesaikan soal AKM dengan cukup baik. Soal AKM yang diberikan sebanyak 10 butir soal. 

Dari hasil penelitian ini melalui tes dan wawancara dari 30 siswa adalah sebanyak 3 siswa dengan 
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kemampuan literasi matematis tingkat rendah, 19 siswa memiliki kemampuan literasi matematis 

tingkat sedang dan 8 siswa memiliki kemampuan tingkat tinggi. Dengan hasil penelitian melalui 

wawancara, siswa siap melaksanakan pembaruan pada sistem pendidikan melalui gantinya Ujian 

Nasional (UN) dengan Soal Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), dengan itu siswa juga lebih 

menyukai soal AKM yang berbasis pada konteks, karena mudah dipahami dan dapat ditemui dalam 

kehidupan sehari-hari agar lebih bisa mengeksplor diri dalam proses belajar matematika. Peneliti 

menyimpulkan bahwa kemampuan literasi matematis siswa di MA Tarbiyatul Mubtadiin Wilalung 

Gajah Demak berdominan dengan kemampuan literasi matematis tingkat sedang 
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